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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini tentang hubungan penilaian estetika menggunakan Oral

Aesthetic Subjective Index Scale (OASIS) dengan minat penggunaan alat

ortodonti pada remaja di SMA N 2 Bantul, Yogyakarta dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pada penilaian estetika menggunakan Oral Aesthetic Subjective Index
Scale (OASIS) dengan responden sebanyak 31 responden (62%) memiliki
kriteria buruk.

2. Pada minat penggunaan alat ortodonti dengan responden sebanyak 37
responden (74%) pada Kkriteria sedang.

3. Ada hubungan antara penilaian estetika menggunakan Oral Aesthetic
Subjective Index Scale (OASIS) dengan minat penggunaan alat ortodonti
dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,411 dan hasil (p) 0,003 <0,05.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penelitian memberikan saran

sebagai berikut :

1.

Bagi Kepala Sekolah dan guru SMA N 2 Bantul memberikan informasi
tentang kesehatan gigi dan mulut pada murid, tentang menjaga kesehatan
gigi dan mulut.

Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian mengenai penilaian estetika

menggunakan Oral Aesthetic Subjective Index Scale (OASIS) dengan
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minat penggunaan alat ortodonti pada remaja ini dilanjutkan lebih lanjut
dengan variabel yang berbeda antara lain dengan indeks penilaian estetika
gigi lainnya.

. Disarankan kepada remaja yang belum mempunyai minat yang tinggi
akan dapat meningkatkan pengetahuan tentang ortodonti sehingga bisa

membuat minat yang awalnya sedang akan menjadi semakin tinggi.



